
B A B : II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1 •' Etiologi 

Fowl po~ adalan suatu penyakit menular yang me-

nyerang unggas dan disebabkan oleh virus yang termasuk da-

lam kelompok : 

O:u.do : Virales 

Family : Borreliotaceae 

Genus : Borreliota 

Species: Borreliota aviwn ( 4 , 13 , 14 ). 

Virus cacar burung ( Avian pox ) termasuk dalam grup virrus 

cacar ( Pox virus ) yang dapat dijumpai baik pada mammalia 

maupun pada bangsa bu:uung ( Andrewes dan Pereira , 1967 )e' 

Virus tersebut juga· tennasuk dalam kelompolc virus DNA yang 

ditahan oleh selaput saringan millipore 200 mu. 

Dengan demikian virus cacar bu:rru.ng tergolong juga dalam 
. . 

golongan v::d.rus yang besar ( Sabine , 1972 dan IIsiung,l973). 

AVian pox dapat menyerang bangsa bu~g wnpamany~ ayam, 

ka .. lkun., merpati, kanari, angsa, itik ( Cunningham, 1972 ):tJ 

dan dapat juga menyerarng bangsa burung liar ( Kossack dan 

Hanson, 1970 ). · 

menurut Mayr ( 1963 ) serta Gelenczei dan Lasher ( 1968 ) 

virus Avian pox: mempunyai 4 strain yaitu strain Fowl pox 

( chicken pox), Turkey pox, Pigeon pox dan Canary pox. 

Fowl pox disebut juga sebagai Av:ian pox, Avian diphtheria, 
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Fowl diphtheria, Bird pox, G~icken pox, Sorehead, Conta-
. . 

gious epithelioma,· Gefltlgel pocken, Variolae aviaire ,Roup,· 
. . 

Bouba,1 Virruela. aviar,' Canker, ' Av-ian molluscum dan Penyaki t 

cacar difteri unggas ( 3 ;j 4 · ~i 11 ) ~ 

2 'o~ Ukuran ,; Bentuk dan Struktur virus.-· 

Virus Fo 1 pox. merupakan v:d.rus yang beru.kuran besar, ' 

yang di tahan oleh selaput saringan mi'llipore 200 mu ( 12 ). 

Ukuran dan bentuknya bervariasi menurut tingkat perkembang 

an virus tersebut ( 6 ). 

Beberapa sarjana telah menentukan ukuran dan bentuk wirus 

Fowl pox yang masing-masing berbeda. 

Menurut Randall,· Gafford dan Arhelger ( 1961 ) , didalam 

sel epithel kulit anak ayam dan didalam ektodermal selaput 

chorio allantois· telur ayam berembryo yang terinfeksi, da.-­

pat terlihat berbagai tingkat perkembangan inclusionbodies 

yang berbentuk oval.,' bulat serta ada yang berben·tuk granu­

ler dengan uk~ran diameter 5 - 10 mikron ( 6 )~ 

Arhelger et al,' 1962 ; Arhelger dan Randall, 1964 ;Randall 

et al, 1964 ; Chevil1e, 1966 ; Tajima dan Ushijima, 1966 -

melihat sitoplasma sel yang berisi inclusion bodies yang 

dikeli1ingi oleh suatu membran dan berisi granula matrix 

( 6 ) o Handal1 e·t al. ( 1964 ) melihat virus Fowl pox de-

ngan mikroskop medan gelap dan dapat menentukan ukura.nye~~ 

sebesar 258 X 354 mu dan berbentuk seperti batu bata ( 6 ). 
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Randall et al ( 1~64 ) menggunillcan virus negative stained 

dengan phospho tungstic acid ( PTA ) dapat menentukan 

ukuran virus sebesar 256 X 334 mu ,, dan tampak adanya se­

macam kapsul pada permuJ.caan lu.ar dari virus tersebut ( 6 ) .. 

marx dan Sticker ( 1902 ) dan Baswell ( 1947 ) menentukan 

sebuah elementary bodies yai tu 332 X 284 mu ,. berbentuk 

oval, tidak teratur atau seperti biji ercis ( 6, 13, 16 ) o 

Ivlenurut Fenner ( 1964 . ) virus Fowl pox berukuran panjane -

3220 A0 .:!: 920 A0 d:?..n1 lebarnya 2640 A0 ! 739 A0
, berbentuk 

seperti dadu atau >Jepe:rti batu bata ( 3 1, 4 , 16 ) • 

Virus Fowl pox term&.suk daln..rn. kelompok virus DHA ( 6 , 12, 

16 ) ~ Randall et aJ. ( 1962 ) berhasil membebaskan inclu-

sion bodies dari sel epithel yang terinfeksi dengan meng­

gunakan ·brypsi.n 1. 0 /o dalam phosphate buffer solution (l1BS) 

pada pH 7 ~ 6 ( 6 )~ 

Berat rat&-rata Gebuah inclusion bodies adalah 6,1 X 10-7 

mili gram, clan borat :ra·ha-rata. protein dari inclusion 

bodies adalah 7,69 X 10-8 mili gram serta berat sebuah 
0 

DNA ~3ebesar 6 , 64 X 10-,.;J mili gram ( 6 ) o 

Inclusion bodies }!"~owl pox berisi elementary bodies, se dane 

k"ln elementary bodiesnya berisi suatu matrix yang merup~ 

kru1 partikel v:i.rusu matrix te:r·sebut bersifat osmiophilic -

dan sa.n.gat resisten terhadap enzym, namun dapat larut di-

dalam sodium laurJrl sulphate ( 3 , 16 ) o 
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3 o Daya tahan dan Sifat viruso• 

Virus Fowl pox mernpu.nyai sifat yang tidak tahan ter 

hadap pengaru.lt pemanasa.1"l.~ Semua strain virus ini pada umum 
. 0 0 

nya mati pada pemanasan 60 C sclama 8 menit atau pada 56 C 

selan1a 30 meni t ( 3 , 16 ) • 

·Virus Fowl pox sangat tahan terhadap pcngaru.h pengerinean 

clan pada keralc-kerak kering ya:ng berasal dari lesi-lesi 

kulit yang me r.•· lupas, keganasanya masih tetap bertahan 

sampai beberapa bulan bahkan dapat bertahan sampai 10 t1:-1l1un. 

( 13 , 14 , 16 ) o Didalam tan.al1 dengan lcondisi biasa, duya 

hidup virus hanya dapat bertahan bcberapa ruinegu saja ( 2 i 
Virus Fowl pox da.f;at diinakti:fkan dengan larutan NaOH 1° /o, 

larutan Mercuri Chloride 0,1.0/o, Cri.stal violet 0,1°/o 

dalam walctu 5 menit dan dengan ethyl alkohol, Cressol -

0,2°/o dalam waktu 10 menitc-. Jodium tincture 2°/o dapat 

mematikan virus ini d8lam waktu 10 menit ( 6 ). 

Extract DNA dari virus l!1owl pc:x. tahan pada pemanasan 100°C 

selama 10 meni t, na.InLm viru.snya sendiri mati pada pemanas-

an tersebut ( 6 )o 

Rantai DNA dari vi:t.-us ini dapat dirusalc oleh DNAase pada 

suhu 37°0 dalam walctu 10 - 15 menit, namun virusnya tidak · 

dapat dirusalc oleh DNAase ( 6 ) • 

menurut Andrcwes dan Pereira ( 1967 ) , virus .V"'owl pox peka 

terhadap Chloroform, namun tahru1 terhadap pengaruh ether -

( 6 ) o Vi1-us Fowl pox dapat disimpan dalam walctu lama di-

, 
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dalam Glycerin 50°/o atau dalam keadaan kering beku dapat 

tahan beberapa tahun ( 6 , 16 ) .. 

Virus Fowl pox tidak peka terhadap pengaruh Penicilline -

dan Streptomycin ( 4 , 13 ) .. 

Virus Fowl pox ber sifat epitheliotroph ( 17 )~ 

Salah satu sifat terpenting dari virus Fowl pox adalah 

dapat dibiakkan pada sel~put chorio allantois telur ayam 

berembryo dan virus ini dapat pula di biakkan pada per­

benihan jaringan yang berasal dari fibroblast embryo ayam 

dan jaringan ginjal ayma ( 5 , 6 , 12 ) .. 

4 o Pembiakan virus. 

Virus Fowl ·pox dapatdibiakkan pada selaput chorio 

allantois telur ayrun bercmbryo yang berumur 9 - 12 hari , 

pada suhu irurubasi 37°C ( 5 , 6 , 15 ). 

Menurut Woodruff dan Burnett ( 1957 ) , dalam waktu 2 - 3 

hari virus ya:ne; ditanarndulam telur ayam bercmbryo sudah 

dapat menimbulkan bintil-bintil cacar pada selaput chorio 

allantoisnya ( 3 , 6 , 16 )o 

Menurut Mayr ( 1963 ) bintil-bintil cacar pada selaput 

ohorio allantois telur ayara berembryo berwarna kuning ke­

labu, padat dan "t ebalnya berkisar antara 2 - 5 mili meter 

serta mempunyai d.aerah sentral yang nelcrotik.. Bintil-· 

bintil cacar sekunder lebih kecil dari pada yang primer -

( 6 ),. Bang et al, 1951 ; lVIayr, 1963 ; Hyde et al, 1965 ; 
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Tajima dan Ushijima·, 1966 berhasilmembiakkan virus Fowl pox 

pada perbenihan jaringan dari ginjal ayam ( 5 , 6 , 16 ). 

Cunningham ( 1966 ) berhasilmembiakkan virus Fowl pox pada­

selaput chorio allantois telur itik berembryo ( 3, 6, 16 ). 

Gelenczei dan Lasher pada tahun 1968 menggunakan perbenihan 

jaringan dari embryo itik untukmembiakkanvirus tersebut. 

Virus Fowl pox dapat menimbulkan 11 cyto pathogenic effect n 

( CPE ) pada perbenihan jaringan yang berbentuk plaque ( 5, 

6 , 16 ). Pada tahun 1963 Mayr membuktikan bahwa CPE sudah 

dapat timbul pada hari ke 2 pada beberap~ temput dari sel 

jaringan dan pada hari ke 4 - 5 dapat terlihat dise1u~ 

bagian sel dari perbenihan jaringan embryo ayam ( 5 , 6 )o 

Gelenczei dan IJasher ( 1968 ) membuktikan bahwa degenerasi 
I 

sel dari perbenihan jaringan ~~EEZ~-~l~ terjadi pada hari 

ke 3 - 4 post inokulasi dan degenerasi sel pada perbenihan 

jaringan ~!!:EEl~_;!;!!~ terjadi pada hari ke 4 - 5 ( 6 , 10 L~ 

Dari pP.nclitian Mayr ( 1963 ) didapatkan hasil bahwa plaque 

yang di tirnbul.kan oleh virus J:i'owl pox pac1a perbenihan jarin_g 

an monolayer dari fibroblast embryo ayam terjadi dalam wak­

tu 11 hari, dru1 plaque tersebu.t berbentuk bulat, jernih dan 

mempunyai garis tengah 2- 9 mili meter ( 5 ). 

5 o Penularan • 

Penularan virus Fowl pox secara alami dapat terjadi 

melalui beberapa j alan : 
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Lewat saluran pernapasan ( 16 ). 

- Lewat saluran pencernakan ( 4 , 9 , 16 ). 

- Lewat luk~lwta pada kulit ( 3 , 4 , 6 ). 

Didalam laboratorium, penularan buatan dapat dilakukan se-

cara intra vena, intra dermal, intra tra~heal, intra renal 

dan intra cerebral ( 6 , 8 , 16 ). 

Dari hasil penelitian Minbay dan J.P. Kreier ( 1973 ) 

d~patkan hasil bahwa pAnularan pada anak ayam secara 

~~~~, menghasilkan bungkul-bunglrul cac::tr disekitar 

di-

intra 

kulit 

t empat inokulasi o .Penularan secara ~~!E~-Y~~~, menghasillcan 

bungkul-bungkul cacar ·yang sifatnya menyebar pada seluruh -

lrulit tubuh yang menjadi tempat preddl eksinya dan virusnya 

dapat dipelajari pada kulit, hati , paru-paru, limpa dan 

ginjalo Penularari secara ~~!!~_!E~~!2-~~!• tida~ menghanillcan 

bungkul cacar paua kulitnya dan virunnya hanya dapat dipela 

jari dari paru-paru ( 8 ). 

rdenurut Buddingh ( 1938 ) penularan secara ~:e-!E~---£~E:=!?E~! 

mcngakibatlcan pende ri taan meningo encephalitis, dan pcnular 

an secara ~E-~Ee_E!:!:§~ 1engakibo.tlmn ·terjadinya bunglcu1 yang 

menyeru.pai adenoma pada ginja1 anuk ayam tersebu-t ( 6 , 16). 

Di alam, virus li'owl pox dapa t menular secara l angsung dari 

hewan yang menderita kepada hewan yang sehat, serasi dan 

berdekatan atau seco.ra tidak lanc;sung melalui mal-.:anan, rni-

numan, alat-ulat ve te •nakan yang terlcontaminasi dan melului 

lcerak-kerak kcri ng yang lepas • 
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Pada suatu peletusan, penyebaran penyakitnya sangat cepat 

dan unggas yang sejenis dapat terular dalam wructu singkat -

( 13 ) • Menurut hasil. peneli tian h'J.igler, Muckenfuss dan 

River ( 1928 ), penularan dan penyebaran virus Fowl pox da­

pat terjadi dengan perantara nyamuk sebagai velctor mekanis 

( 2 , 3 ) ~ Klig.ler dan Aschner ( 1929 ) membuktikan bahwa 

virus Fowl pox dapat tAtap infelctif selama 16 hari didalam­

tubuh nyamuk, sedangkan hasil penelitian Mathenson, Brody 

dan Burnett ( 1932 ) , didapatlcan bahwa virus Fowl pox masih 

tetap infektif selama 27 hari dalam tubuh nyamuk ( 4 ) , dan . 

Bos ( 1934 ) membulctikan bahwa virus Fowl pox masih 

infektif selama 210 hari didalam tubul~ nyamillc ( 16 ). 

tetap 

Virus li'owl pox dida1am tubuh nyamuk tidak mengalami perkem-

bangbialcan ( 6 , 13 , 16 ) • 

Dalam suatu wabah, ny~ merupak:m. faktor terpenting dalam 

penyebaran penyakit Fowl pox ( 9 , 13 , 14 ). 

Nyamuk yang menjadi vektor mekanis adalah nyamuk jenis 

- Aedes aegypti. 

- Aedes vexans. 

- Culex pipiens. 

- Culex tarsalis. 

- Anopheles. 

- Theobaldiao 

- Stegomyia fasciata ( 9 , 14 )o 
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6 o Perjalanan Penyakit o 

Tidak semua hewan peka terhadap virus Fowl pox,namun 

hanya pada hewan tertentu saja. 

Secara alami hewan yang· pel{a adalah unggas ( 3 , 4 , 9 ) • 

Golongan he wan menyusui tidak pelca terhadap virus ini ( 3) ~ 

Per jalanan penyakitnya pada hewan melalui beberapa proses .. 

Virus mel...Uui udara masuk saluran pernapasan atau dengan 

makanan dan minuman yang tercemar masuk melalui saluran 

pencerna~n i at au mt:lalui lul{a dan gigi tan nyamuk masuk lee 

dalam k:-u.li , kemudiari terjadi proses replikasi dari virus 

terhadap receptor scJ badan ( 7 } • 

Proses in:t dimulai dengan penernpela.."l virus dibagian amplop 

nya, kemudian diikuti oleh kegi.atan enzym neuraminidase 

dari virus yang merusak receptor sel dan dinding sel badan, 

kemudian masuknya partikel virus lcedalam sel . 

Pada keadaan ini. t e rjadi integrasi dan pecalmya virus men­

judi elementary b · dies dan cairan virus , dan pada keadaan­

in:L pula disebut pl ~.we • eclipse " da:r-i virus ( 7 ) .. 

Selanjutnya virus menyusun partikelnya lagi menjadi virion 

dengan bantuan metabolisme dari sel badan induk semangnya­

uan virus tersebu:t lceluar dari sel menu ju ke pembuluh da­

rah dan ikut allran dara.h keseluruh tubuh, serta menimbul­

kan kerusa.ltan-kerusaJcan jaringan tubuh induk scmangnya(7) o 
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7 ~a Bentuk - bentuk Penyakit yang ditimbulkan .• ; 

Dari hasil pengamatan beberapa sarjana, bentuk pe­

nyakit yang ditimbulkan oleh virus ini ada tiga bentuk : 

7'o·l.' Bentuk Cacar 11 yaitu sebagai bungkuil-bungkul _ pada ku­

lit terutama kulit wajah, kelopak mata, jengger,pial,i 
-

kuli t tubuh yang jarang bulunya dan kuli t kaki ( 2 , 
·- . 

15 ,~ 20 ) • 

7. 2o Bentuk Difteri 1
1 yai tu timbuJlnya perobahan difteris 

pada selaput mukosa terutama selaput mukosa rongga -

mulut, pharing, ' laring , 'trachea bagian atas dan eso ~ 
. . 

phagus bagian atas ( 3 , 4 , · 5 ) • 

Hal tersebut menyebabkan hewan yang terserang meng-

alami kesulitan dalam menelan makanan dan minuman , -

napasnya ter engah-engah dengan paruh terbuka dan 

sering menyebabkan batuk~· 

7 .~3o ' Bentuk yang menyerupai Coryza •1 

Bentuk penyaki t ini disebabkan oleh ada.nya infeksi 

pada selaput mukosa Itongga hidung, ' sehingga hewan pen 

derita mengalarni gangguan pernapasan, dari nongga. 

· hidung keluar cairan yang mula-mula jernih,' lama ke­

la..maan berubah menjadi kental., wajahnya membengl(ak 

dan banyak mengeluarkan air mata ( 6 ~ : 13 )~ 

Pada umurnnya hewan yang menderita penyakit ini, nafsu 
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makannya menurun sampai hilang sama sekali tergantung pada 

be rat ringannya penderi taan•~ 

Perawatan yang kurang baik, keadaan lingkungan yang buruki 

tata la ksana peternak:an yang kurang baik serta banyaknya 

n uk sebagai ~ktor mekanis, : akan memperburuk penderita­

an penyakit tersebut. 

Hal tersebut menyebabkan terhambatnya pertumbuhan unggas 

muda, ' turunnya berat badan, turunnya produksi serta fertil 

litas telur dan menurunnya kwalitas karkas. 

Jika tidak ada komplikasi dan penderitaannya ~ngan, maka 

lamanya saki t berkisar antara 2 - 3 minggu, namun pada 

beberapa kejadian lamanya sakit sering mencapai 6 8 ming 

gu. ' Angka kematian pada umumnya rendah, sekitar 2 °/o sam­

pai 10°/o, namun dalam keadaan ektrim kematian dapat men-
o - . 

capai 50 /o.1 Prasad , Verma dan Srivastava ( 1967 ) mela -

porkan bahwa angka kematian akibat penyakit ini di India -

pernah menoapai 100° /o ( 5 , 1 6 ,1 13 ) :• 

8 ~1 Ga.Jllbaran Makroskopis dan Mikroskopis •1 

Pada hewan yang menderita penyakit Fowl pox, akan 

memperlihatkan gambaran mru{roskopis dan mikroskopis seba-

gai . berikut : 

8.1.' Pada bentuk Cacar , terlihat adanya bunglrul-bungkul -

cacar pada kuli tnya terutama kuli t wajah, kelopalt 

mata, jengger, pial, kulit tubuh yang jarang bulunya 
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dan kulit kakiQ Bungkul-bungkul tersebut mula-mula 

terlihat sebagai titik ( sarang ) putih kemerah-merag 

an, kemudian cepat menjadi besar dan warnanya beruba.h 

menjadi kuning kelabu, dengan ukuran sebesar biji ke­

dele sampai sebesar biji jagung. 

Bungkul-bunglrul tersebut mengandung nanah yang berc8f!! 

pur darah dan membentuk kerak-kerak yang basah. 

Lama-kelamaan kerak tersebut mengering dan mengelupas 

sehingga meninggalkan jaringan parut dibawahnya. 

Bila kerak tersebut dikelupas, maka dibawahnya terda-

pat eksudat yang ffiWcopurulenta yang menutupi suatu 

permukaan berdarah yang granuler. 

Secara mikroskopis, bungkul cacar tersebut me­

ruprucan suatu hyperplasi dari sel epithel kulit dan-
I 

didalam sitoplasma sel epithel kulit tersebut ter-

dapat inclusion bodies dengan bentuk dan ukuran yang 

bervariasi. Intra cytoplasmic inclusion bodies ter­

sebut dikenal sebagai Bollinger bodies yang merupakan 

kumpulan elementary bodies atau Borrel bodies. 

8.2. Pada bentuk Difteri , terlihat bungku.l-bungkul kecil 

berv.;arna putih kekumi.ngan, bungkul tersebut cepat be!: 

tambah besar dan sering berkoagulasi membentuk pseudo 

·membran atau membran difteris yang berwarna lcuning. 

Jika selaput difteris tersebut diangkat, m~ca 
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permukaannya berdarah~· . Selaput difteris ~ni pada ~ 

nya menutupi selaput mukosa rongga mulut, pharing, 
.. 

laring, trachea bagian atas dan esophagus bagian ata~ 

8o3o. Pada bentuk yang menyerupai Coryza , terlihat adanya 

selaput difteris pada selaput mukosa rongga hidung, -

sehingga rongga hidung penuh eksudat yang kental se -

perti kejuo Radang ini dapat menjalar ke sinus infra 

orbitalis yang menyebabkan wajah hewan menjadi beng-

kak dan banyak mengeluarkan air mata. 

Secara mikroskopis, mukosa yang tertutup oleh -

selaput difteris pada kedua bentuk yang terakhir te~ 

sebut, sel epithelnya mengalami hyperplasi serta di­

dalam sitoplasmanya terdapat inclusion bodies ( Bol -

linger bodies )~ 

9 o Diagnosa Penyakit • 

Untul-c melakukan diagnosa penyaki t terha.dap hewan 

yang tersangka menderi ta Fowl pox dapat dilakulcan se cara 

9.lo Pemeriksaan secara klinis dan patologi anatomis. 

Pemeriksaan secara klinis dan patologi anatomis ter -

hadap hewan yang sakit, eangat membantu dalam meng N 

arahkan diagnosa penyakitnya. 

Guna meneguhkan diagnosa, dapat dilrucukan isolasi dan 
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identifikasi agen penyakitnya dari material tersangka. 

Dalam hal tersebut pengiriman material ke laboratori­

um diagnostik sangatlah diperlukan. 

Adapun material yang perlu dikirim kelaboratorium di~ 

nostik adalah : 

- He wan saki t yang masih hidup, a tau 

- Bagian kulit yang terserang o 

- Trachea, pharing, laring dan esophagus ( 1 ). 

Material tersebut sebagian direndam dalam larutan pe­

nyangga glycerin 50°/o , masing-masing organ dimasuk­

kan kedalam botol secara terpisah guna pemeriksaan 

secara virologis. 

Sebagian material lainnya direndam dalam larutan for­

malin 10°/o guna pemeriksaan secara histo1o;Jc . 

9o12o Pemeriksaan secara Mikroskopis • 

Pemeriksaan secara mikroskopis dapat dil~tan dengan 

berbagai cara tersebut dibawah. 

9o2.lo Pemeriksaan secara langsung • 

Bungkul-bungkul cacar pada kulit dikerok, hasil 

· kerokan diletakkan diatas obyek glas , kemudian di­

t ete si air dan di tutup dengan gel as penutup lternudian 

diperiksa dibawah mikroskop. 

Jilca hewan terse but menderi ta Fowl pox, maka pa.da 
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sitoplasma sel epithel kulit tersebut terdapat inclu 

sion bodies ( 10 ): 

9o2o2o Pwmeriksaan dengan pewarnaan • 

. . 

Borrel bodies didalam sel epithel kulit dapat di-

wa~~ai dengan Giemsa dan terlihat berwarna biru 

berbcntuk coki kecil ( 5 , 10 ). 

- Dengan metode Gimenez dapat pula diperlihatknn 

Bor1·el bodies yang berwarna merah ( 22 ) o 

- De!lgan pewarnaan Acridine orange, inclusion bodies 

berwarna biru kehijauan ( 21 ). 

- Inclusion bodies dapat pulaAditunjwckan dengan pe-

warnaan ~1telgen yang memberi warna merah pada in -

elusion bodies tersebut ( 21 ). 

9o2o3. Peme~iksaan dengan pewarnaan jaringan • 

Dengan tehnik pcwarnaan Haematoxylen - Eosin, incl!:! 

sion bodies didalam si toplasma sel epi thel lruli t 

akan berwarna merru1 muda ( Senovian, 1960 ). 

Dengan tehnik pewarnaan Immunoperoxidase, inclusion 

bodies didalam sel epithel selaput chorio allantois 

telur ayam berembryo yang di tulari virus F'owl pox 

akan berv.,rarna coklat kehi taman ( 10 , 21 ) • 
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9o3o Pemeriksaan secara Biologis o 

Untuk isolasi dan identifikasi virus Fowl pox dibutu.h 

kan hewan percobaan dan media biologi s yang serasi 

yaitu : analc ayam, telur ayam berembryo dan perbenih­

an j aringan fibroblast embryo ayam o ' 

9o3 . 1. Inolrulasi pada anak ayam. 

Virus :F'owl pox dapnt ditttlarkan kepada anak ayam 

dengan mcnggunakan Guspensi material hewan yane 

saki t dengan cara skarifikasi pada lrulit, secara 

intra vena dan dengan metode penyikatan suspensi 

pada folikel bulu yang telah dicabuti~ 

Hewan yang tertular akan memperlihatlcan adanya bin­

til bintil ca car pada kulitnya. 

9. 3. 2. Inolrulasi pada t elur ayam berembryo .• 

.1\'lnterial dari. he wan yang menderi ta di buat suspensi 

dengan l arutan garam faali dan ditambah dengan anti 

biotika ( Penicilline 1000 IU dan St reptomycine 

5 mili gram per mili liter suspensi )o 

Suspensi tersebut dicentrifuge dengan 

3000 rpmo selama 10 menito 

lcecepatan 

Supernatant diambil dan di inokulasilcan pada sela -

put chorio allantois telur ayam berembryo melalui 

ruang udara tiruan, lalu di i nkubasikan pada stillu-
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37°C selama 5 - 7 hari. Telur ayam yang dipakai ber 

umur 9 - 12 hari ( Cunningham, 1966 ) • Setelah 

5 - 7 hari post inokulasi, pada selaput chorio allan 

toisnya terdapat bintil-bintil yang berwarna kuning 

kelabu.· 

Secara histologis , bintil-bintil pada selaput 

chorio allantois tersebut merupakan suatu prolifer~ 

si ektodermal, yang dalam keadaan normal hanya ter­

diri satu lapis sel epithel ( 15 ). 

Adanya inclusion bodies didalam sitoplasma sel 

epi thel lruli t dan gambaran histologis dar:L selaput­

chorio allantois adalah pathognomonis untuJc pertum­

buhan virus cacar ( Buxton dan Praser, 1977 ) ·" 

9o3.3 . Inokulasi pada jaringan fibroblast embryo ayam. 

Virus Fowl pox dapat menimbulkan " cyto pathogenic­

effect 11 ( CPE ) pada perbenihan jaringan monolayer" 

CP:C: rnulai timbul pada hari ke 2 pada beberapa ba­

gian dari sel dan pada hari ke 4 - 5 sudah dapat 

terlihat diseluruh bagian dari sel pada perbenihan­

ja.ringan fibroblast embryo ayam ( Mayr, 1963 )o 

Sedangkan hasil penelitian Gelenczei dan Lasher 

( 1968 ), degenerasi sel pada perbenihan jaringan 

!:!EE!l2_E:X~ terjadi pada hari lee 3 - 4 dan degener§; 

si sel pada perbenihan jaringan ~!!.lEEl~-!~!~ ·terjadi 
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pada hari ke 4- 5 post inokulasi ( 6 , 10 ). 

. . 

9. 4o Peme riksaan secara Serologis o' 

9o 4olo' Virus Netralisasi Tes ( VNT ) • 

~~T dapat dilrucukan pada selaput chorio allantois 

telur ayrun berembyo dan pada perbenihan jaringan 

fibroblast embryo ayamo 

NetraJ.isasi anti body ( VN anti body ) sudah terda-

pat pada hewan y ang salcit ( Goodpasture,l925 ) 

namun titer anti body ter~1ebut sangat rendah 

( Cunninghrun,l966 ) , sehingga tes ini tidak praktis 

untuk diagnosa rutin terhadap penyakit Fowl pox ( 5, 

6 ' 10 ) 0 

9 o4.2o Gel Precipitation Testo 

Ivlenuru.t 1\Iurby dan Hanson, 1960 ; Jordan d~ Chubb , 

196 2 , a:nti body terhadap virus l~'owl pox uapat di-

tunjuklcan dengan terbentuknya precipi tasi yane Lcr-

bentu.k garis pacla plat agar diantara cekungun yang 

berisi anti serum Fowl pox dan suspensi selapu-L 

chorio allantois telur ayam berembryo yang eli tulnri 

virus Fowl pox ( 10 )o 

9o4 o3o Flourescent Antibody Test ( l~A'.r ). 

Pada t cs ini, preparat sentuh dari material ter-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENULARAN BUATAN ... Moh. Wisynu S.A.S.



sangka yang berupa ku.li t yang tertular, trachea., pha 

ring, laring dan esophagus direaksikan dengan anti 

serum Fowl pox yang telah dilubelisasi dengan FITC 

( Fluorochrom Iso Thio Cyanat ), lalu dilihat di-

bawah mikroslwp flourescento Bila material. tersang-

ka t e rsebut positlf, maka akan terlihat adanya war-

na hijau yang berpendar., Namun bila material ter 

sangka tersebut negatif, maka tidak terlihat adanya 

warna hijau berpendar. 

J.i'A'r merupalcan tcs yang paling cepat untuk mene;eta -

hui adarJya infelcsi yang disebublcan oieh virus dan 

paling dapat dipercaya lee benarannya ( 5 ) o 

lOo Diagnosa banding • 

Banyak penyald t yang menyerang unggas, bailc · se cara 

klinis maupun patologi anatomis menyerupai Fowl pox , se-

hintrea sering menimbul!co:n lcesuli tan lliagnooa dilapangan. 

Adapun penyaki t te·r sebut yai tu : 

lOolo Coryza In:f~cti.ouoa Avium ( Snot ) • 

> 

Snot merupakan penyaki t bakteriel yang d.j_scbablcan 

oleh Haemophilus galinarum, dengan gejala klinis ke-

suli tan bernapas, wajall membengkak, dari hidungnya -

keluar eksudat cair yang lama.-kelamaan menjadi ku-

ning l{ental. 
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10. 2 . Chroni c Re spirator y Disease ( CRD ) . 

CHD adalah penyakit pernapasan yang diseba.bkan oleh 

Myc oplasma gcllisepticum. 

A<lapun ce ja.l a kl i n i snya yaj_ t u Jcesuli tan bernapas , k~ 

benglcaka.n sinus lcepala dan dari hidung lcoluar clcsu -

dat cair. 

- . 

10 o3. Bronchitis Infektiousa Galinarum p ada anak aynrno 

Penyalcit ini dise babkan oleh virus Herr>es llNA , p.;cjula 

klinisnya adalah gangguan pernapasan dan dari hidung 

nya keluar el{Sttda t c a i r o 

lOa 4 o I fectious Laryngo 'l'rachei ti s ( ILT ) • 

IIJT adalah penyaki t pernapaoan yang disebabkan oleh 

virus Herpes DNA grop A, dengan gejala klinis cane-

euan pernapa.san, conjunctiv itis dan dari matanya 

keluar elcsudat mukopurulentao 

lOa 5o IHarek bentuk ku.lit . 

Pada penyaki t ini penyebabnya adalah virus fl'i arek 

( vi:r~u.s Herpes DNA )o Pada penderita 1\arnk lrulit, 

lrulit yane 1ieroerang sel epithclnya mcnr;t il.ami nroll-

f'crasi., .Juga pada Marek yang rnenyerang nervus Vaeuo 

dan nervus intercostalis , <lapat menyebabkan gangguan 

pe rna:pasan. . 
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10.6" Tuberculosis kuli"t. 

Penyakit ini disebabkan oleh kuman Mycobacterium 

avium, namun dapat pula disebabkan oleh Mycobacte -

rium tuberculonis ( huminis ) maupun Mycobacterium 

boviso Pacla penderi ta penyaldt ini, kuli t yang ter -

serang mengandung nodula granulomatus yang menyeru -

pai bungkul cacar pada kulit .. 

· lOo 7 o Scaly Leg Mite. 

Scaly leg merupakan penyal{it parasiter pada uner;as 

yang disebabkan oleh ttmgau Cnemidocoptes mtrtanso 

Tungau tersebut menyerang kulit kalci dibawah sisik­

nya, sehingga kakinya membengkak , sisiknya terkuak -

dan di bawah sisik terdapat dermatitis eJ....'Udati va yang 

leering sep erti kapur. Dalam keadaan ekstrim dapat me 

nyerang jenger, pial dan lculi t lehero 

10 .. 8o Infeksi Janmr .. 

lnfelcsi jamur pada tungkai ayrun, socara malcroskopis 

enyerupai cacar bentuk kulit. 

10 .. 9. Def'i<'iency asam pantothenat pada anaJc ayrun .. 

Kekurangan asam pantothenat pada ana1c ayam akan me­

nyebabkan terjadinya lesi-lesi pada kulit tubuh, ku­

li t seld tar paruh dan kulit wajah . 
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. . 

lO 'o'lOo Deficiency vitamin A pada analt ayam.· 

Kel~rangan vitamin A pada analt ayam dapat menyebab-

kan terbentuknya selaput difteris yang terjadi dari 

nanah yang berwarna putih pada rongga mulut terutarna 

pada palatum, esophagus, pharing, trachea dan ureter. 

Pembentwtan selaput difteris ini disebabkan oleh 

rusaltnya mekanisme sekresi dari kelenjar mlliwsa 

saluran pencernakan dan kelenjar ludaho 

11 o Pengendalian Penyrutit o 

Tindalcan pengendalian terhadap penyaltit viral, kh!! 

susnya penyakit 'Fowl pox dapat clilakukan dengan mengadakan 

vaksinasi, perbai kan t atalaksana pe ternakan dan pengobatan 

pada hewan yang sakito 

l lo l o Val{sinasi o 

Vaksinasi dilakukan sebelum wabah timbul yaitu pada 

mu.sim kemarau , oleh lcarena timbulnya wabah. terjacli 

pada peralihan musim kemarau dan musim penghujano 

VaJcsin yang digunakan adalah vaksin akti f yang dibuat 

dari selaput chorio all antoi s telur ayam berembryo 

atan dari pcrbenihan j aringan fibroblast embryo ayam 

yang ditanruni virus cacaro 

Val{sin cacar ada dua macam yaitu: 
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Vaksin yang berasal dari virus cacar ayrun. 

Vaksin yang berasal dari virus cacar merpati. 

llolol. Vaksin cacar merpat~ o 

29 

Vru{sin ini merupa~an vrucsin aktif, dapat diberikan 

pada burung merpati, ayam dan kalkuno 

Pada rnerpati, vaksin ini memberikan daya immunitas 

yang cukup kuat, namun pada ayam dan kalkun ' hanya 

menimbu1kan daya immunitas yang sedang. 

Virus cacar merpati tidak virulent terhadap 

dan kalkun ( 6 ) • 

ayr.1.m 

Aplikasinya dengan cara menyikatkan vaksin pada fo 

1ike1 bu1u daerah paha yang telah dicabu.ti . 

Cara ;}rang terbaru dan cepat yaj_tu dengan metode 

wing web ( penu.stlkan pada kuli t sayap ) ( 6 ) • 

VakDin ini dapat diberikan pada ayam dan kallrun se 

gala u.mur, nruirun sebaiknya diberikan pada anak 

ayam ya.'1.g sudal1 berumu.r 4 minggu dan anak kalkun 

yane sudrth ·berumur 8 rninggu. Vaksinusi ulang dupat 

dilaJru.kan 1 bulan sebelurn hewan mulai bertelur 

atau dengan interval 4 bulano 

11 .1. 2o VaJcsin cacar ayam. 

Vaksin ini rnemberikan daya inununitas yang cukup 

kuat pada ayam. Vaksin ini dapat diberikan pada 
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kalkun , n wnun ticlo.lc dapat di be r ilC8n kepada burune merpati 

oleh ka:rena t ida.k dapat menimbulkan daya immunit as ( 6 ). 

Aplikasinya. dapat dilalrukan dengan cara menyikatkan vaks in 

p a da folikel bulu daerah paha yang telah dicabuti bulunya-

atau dengan ca ra wing web. 

Vaksina si dapat dilalruka.n pada a.nak a y am yang sudah ber 

umur 4 minggu. dan pada kalkun yang sudah berumur 8 - 12 

minggu. Vaksinasi ulang dilakukan 1 bulan sebelum hewan 

mulai bertelur atau dengan interval 4 bulano 

!Wasine-masine v aksin t e r sebut harus mengandung virus de ­

ngan k osentrnsi minimal 104 Ern50 per mili liter ( Winte:r'­

field dan Hitchner , 1965 ; Gelenczei dan Lasher, 1968 ). 

Hal yang perlu diperhatikan dalapt melakukan v aksig 

nasi a dalah kondisi he: wa n harus s ehat, bila hewan terse but 

dalum keadaan lemah a tau sakit, malca dapat menimbulkan re 

aksi post v nl';:sinal yax1g heba.t. 

Pene;amatan terhadap hewan yang oudah divaksin hurus dilaku 

kano Pengamatan dilalrukan selarna 5 10 hari se sudah v aJcs i 

nasio llewan yang mernberilcan reaksi pada. vaksin, mal-ca p :tda 

tempat aplilcas i akan terjadi penebalan kuli t at au folikel 

bulu , dan timbulnya ca car lokal pada tempat aplikasi t er -

s ebuto Penebalan ini larna-kelamaan menyusut, lalu menge 

ring dan mene;elupaso Bila tand&-tanda tersebut tidak t er­

dapat, maka he wan tidalc memberikan reaksi pada vaksin. 

Dan vaksinasi ulang mutlaJc dijalankan. 
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Daya immunitas mulai timbul pada hari ke 10 - 14 se-

sudah divaksinasi dan berlangsung selama 6 bulan sam 

pai 1 tahun ( 6 )o Vaksinasi didaerah tertular memer 

lulcan perhat i an khususo Bagi hewan yang menderita, -

tidak boleh di vakoi.n oleh karena alcan menye babkan 

terj adin~,ra erupsi cacar yang hebat U.an dapat mcnye -

babk~m kemo.tian. 

Bagi he wan yang sehat harus di vaksin sehingga dalarn 

waktu 10 - 14 hari sudah timbul da.ya keke balan ( G ) , 

namun ji1ca sebelum waktu tersebut hewan ::::udah ter-
-

tular, maket hewan tidak aka:n menderita sakit oleh 

lcarena telah terjadi interverensi antara. valcsin dan 

virus dari luar ( 17 )" 

ll o 2. Tatalaksana Peternakan o 

Dalam me.lakukan tindaknn pengend.alian penyaki t selain 

dengan vaksinasi , tatalalcsana peternakan y8Xlg baik 

merupakan faktor yang penting dan tidak boleh diabai 

k'm<:~ ~r.ata_ rdcsana peternakan yn.ne baik adalah sebat~oi 

berikut : 

llo2ol o Menempatkan hewan.-hewan dalam kandang yane; ber;.; ih , 

ventilasi yang baik , cukup mendapat sinar matahari 

dan besar lcandang disesuaikan dengan banyaknyu he-

wan ;,.r:;mg dipelihar8." 
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llc, 2o 2o Memisahkan hewan da1am kelompok umur yang sruna 

. . 

pada ke1ompok-ke1ompok yang terpisah dan jarak m~ 

sing- masing kelompok harus cukup, supaya tidak -

mudah t e rjadi penyebaran penyakit dari satu ke1om 

pok ke kelompok yang lain. 

11.2.3. Diusahakan untuk tidak memasukan ke1ompok he wan 

baru yang akan dipelihara kedalam ke1ompok yang 1~ 

ma. Ke1ompok hewan yang baru tersebut harus dika -

rantinal<:an du1u pada kandang yang terpisah dan di-

1alrukan vaksinasi. 

1lo 2o 4. Mencegal1 pengunjung a tau orang yang tidak berkepeP.: 

tingan memasuki kandang peternakan. 

11.2o 5. Diusahakan untulc mencegah burung-burung liar atau 

hewan yang dipelihara secara bebas untuk mendekat 

atau memasulci kandapg peternakan, sebab hewan-hewan 

terse but dapat bertindalc sebagai pembawa penyaki t. 

11.2.6 .. Pemberantasan terhadap serangga terutama nyamulc, -

lcarena nyamuk merupakan vektor mekanis bagi virus 

l''ow1 pox. 

11.2. 7. Kondisi he wan yang dipe1ihara mut1alc diperhatikan 

dengan pemberian malcana.n, minuman, vi taniin da11. m! 

neral yang memadai. 
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llo 2. 8. 't'empat moJcanan dan winuman h:truc d.ijuga kcbcr~;.i han 

nyu dcngun mcncucinya tiap hari dun cliusahukun 

agar tidru{ ada mrucanan yang tersisa secara 

lebihan setiap harinya. 

l>er-

llo2.9. Lantai kandang t idak boleh bc cek dan dijaga kcbc !'-

s ihannya. 

11.2.10oMengadakan penyemprotan terhadap lantai kandang 

dan dinding kandang dengan bahan desinfektansia. 

llo2.lloPernberian obat-obatan anti parasitcr terutama un­

tulc cacing dan coccidiosis. 

llo2.12.Diselcitar kandru'lg diusahalcan jangan sampai ada 

genanga11. air yang merupakan tempat y~g baik bagi 

nyamulc untuk berkembang biak. 

11.2ol3oAlat-alat peternakan harus dijaga kebersihannya 

dan sebelum dipaJcai sebaiknya dilalcukan clcsinfeksii 

terlebih dulu. 
/ 

11 . 2ol4olliengada1can lcandang yang culcup terpisah dan t eriso-

ler digunakan khusus untuk pemeliharaan hewan yang 

saJci t. 

11.2.15.Kebersihan dan kesehatan pekerja harus selalu mcn­

dapat perhatiano 
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- . 

llo2ol6.Tempat penyimpanan makanan tidru{ boleh lembab guna 

· menghindari kontruninasi oleh jamur. 

llo3o Pengobatan • 

Tidru{ ada obat yang khusu s untuk peny~it viral. 

'Bagi he wan yang sruci t , kondisi badan harus diperhat_! 

kan. Untuk keperluan tersebut dan t.mtuk mencegah in-

feksi sekunder oleh kuman, pemberian anti biotika dan 

vitrunin kedalam ~inuman mutlak diperlukan, karena 

unggas yane; sakit akan lebih banyak minum daripada 

makan. Bu.neku.l- bungkul pada kuli t a t au sel aput dif-

teris di ambil dengan pisau atau pinset s ampai ber-

darah, lukanya dapat diolesi dengan Jodium tinctura-

20/o, l:lethylen Blue atau J'od glycerin ( 6 , 13 ) • 
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